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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa ekstrak kulit batang kamboja (Plumeria alba L.) mengandung senyawa 

steroid jenis brassinolide. 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dari tanaman ini untuk memperoleh 

jenis senyawa jenis lainnya menggunakan metode lain, karena dimungkinkan 

masih banyak senyawa-senyawa yang belum teridentifikasi pada tanaman 

kamboja putih (Plumeria alba L.). 
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